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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat pertumbuhan berkelanjutan yang dipengaruhi oleh iklim
global, komposisi usia prima, intensitas aset biologis, dan sertifikasi pada industri agrikultur di Indonesia
yang di mana akan memberikan gambaran sensitivitas dari setiap faktor terhadap pertumbuhan berkelanjutan
dalam Perusahaan yang akan membantu dalam penelaahan strategi kinerja Perusahaan ke depannya yang
bersinergi dengan berkelanjutan. Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif bersifat eksperimen. Pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan dengan jumlah sampel sebanyak 11 Perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah komposisi usia prima, intensitas aset
biologis, perubahan iklim global yang memoderasi komposisi usia prima dan intensitas aset biologis, dan
sertifikasi perkebunan yang memoderasi intensitas aset biologis tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pertumbuhan berkelanjutan. Sedangkan sertifikasi perkebunan yang memoderasi komposisi usia
prima berpengaruh secara signifikan negatif terhadap tingkat pertumbuhan berkelanjutan, hal tersebut
dikarenakan adanya biaya yang lebih tinggi atas tuntutan persyaratan sertifikasi. Adapun alasan lain yang
menjelaskan pada variabel tidak berpengaruh dikarenakan pengaruh tingkat efisiensi dan strategi manajemen,
strategi pembangunan lingkungan praktik perkebunan, dan faktor pengelolaan manajemen yang dipercaya
lebih berpengaruh daripada variabel independen yang diteliti.

Kata Kunci: Tingkat Pertumbuhan Berkelanjutan; Iklim Global; Komposisi Usia Prima; Intensitas Aset
Biologis; Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit

ABSTRACT

The study aims to examine the levels of sustainable growth influenced by the global climate, the prime age
composition, the intensity of biological assets, and the certification of agricultural industry in Indonesia,
which will provide an overview of the sensitivity of each factor to sustainable growth in the Company that
will help in the development of the Company's future performance strategies that are synergistic with
sustainability. The measurement method used in this study is the experimental quantitative method. The
selection of samples for this study is based on the criteria that have been determined with the number of
samples as many as 11 agricultural companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI). The results of
the research conducted are the prime age composition, biological asset intensity, global climate change that
moderates the composition of prime age and biological asset intensity, and plantation certification that
moderates biological asset intensity has no significant effect on sustainable growth. Whereas certification
that moderates the prime age composition has a significantly negative effect on the level of sustainable
growth, this is due to the higher costs of demanding certification requirements. Other reasons that explain
the variable's lack of effect are the influence of efficiency levels and management strategies, environmental
development strategies of agricultural practices, and management factors which are believed to be more
influential than the independent variables studied.

Keywords: Sustainability Growth Rate; Global Climate; Prime Age Composition, Biological Asset Intensity;
Certification Palm Plantation
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PENDAHULUAN

Perkembangan dan pertumbuhan lingkungan yang kian menurun setiap tahunnya menjadi suatu
tantangan besar terhadap perusahaan dan manusia. Hal ini dikarenakan peningkatan perubahan
iklim, penurunan kualitas lingkungan, kenaikan temperatur global, peningkatan jumlah bencana
alam, dan lainnya. Meningkatnya rata-rata temperatur global menyebabkan dampak yang serius
seperti merusaknya kualitas SDA (sumber daya alam), seperti air yang akan mempengaruhi tingkat
pertumbuhan berkelanjutan (Tehreem, Anser, Nassani, Abro, & Zaman, 2020). Terdapat sebuah
studi menyatakan bahwa krisis ini dapat menyebabkan dampak pada pertumbuhan ekonomi di
benua Afrika selain Afrika Utara (Adu, 2014). Tingkat pertumbuhan berkelanjutan menjadi
indikator yang penting untuk menjamin keberlangsungan jangka panjang perusahaan (Rahim,
2017). Tingkat pertumbuhan berkelanjutan merupakan hal yang sangat penting dan menjadi esensi
dalam mempertahankan keberlangsungan jangka panjang dan peningkatan valuasi perusahaan (El
Madbouly, 2022). Maka dari itu, penelitian ini akan mengkaji signifikansi terpengaruhnya tingkat
pertumbuhan berkelanjutan terhadap determinan yang diteliti pada penulisan artikel ini.

Kelapa sawit merupakan sumber kebutuhan bagi manusia sehingga keberlanjutan industri
agrikultur perlu diperhatikan (ACHOJA, OKOH, & OSILAMA, 2019). Dengan adanya penelitian
ini di industri agrikultur, diharapkan dapat meningkatkan bidang perkebunan kelapa sawit dengan
menawarkan wawasan mendalam tentang elemen-elemen kompleks yang memengaruhi
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan pembangunan daerah (Indraningsih, Nahraeni, Agustian,
Gunawan, & Syahyuti, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi komposisi
usia prima dan aset biologis terhadap pertumbuhan produktivitas perkebunan berkelanjutan.
Sehingga, Penelitian ini akan menyelidiki dampak dari komposisi usia prima dan intensitas aset
biologis terhadap pertumbuhan berkelanjutan di sektor perkebunan Indonesia, serta menguji
bagaimana variabel moderator seperti kondisi iklim global dan sertifikasi perkebunan kelapa sawit
mempengaruhi hubungan tersebut. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
pada pengembangan strategi yang lebih komprehensif dan efektif untuk mempertahankan
pertumbuhan produktivitas perkebunan di Indonesia.

Penelitian tentang pertumbuhan berkelanjutan di perkebunan Indonesia kerap dilakukan terutama
berfokus pada pertumbuhan ekonomi dan sektoral, serta dampaknya terhadap pengentasan
kemiskinan (Yacoub et al., 2022). Namun, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dari
segi pengaruh komposisi usia prima dan aset biologis terhadap pertumbuhan berkelanjutan di
perkebunan Indonesia. Penelitian-penelitian sebelumnya hanya menekankan hubungan antara
intensitas aset biologis, ukuran perusahaan, dan pengungkapan aset biologis terhadap tingkat
pertumbuhan keberlanjutan (Linawati, Srie Yuniawati, & Farman, 2022; Lisnawati, 2022; Utami &
Prabaswara, 2020; Yurniwati, Djunid, & Amelia, 2018). Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk menentukan peran spesifik komposisi usia prima dan aset biologis dalam mendorong
pertumbuhan produktivitas perkebunan yang berkelanjutan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
lainnya.

Sangat penting untuk memahami faktor-faktor yang menghambat pertumbuhan produktivitas
perkebunan, seperti menurunnya kesuburan tanah dan tidak memadainya ketersediaan dan
distribusi input yang dibeli (Naveen, 2022). Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus
meneliti pengaruh komposisi usia prima dan aset biologis terhadap pertumbuhan berkelanjutan di
sektor perkebunan Indonesia dimoderasi oleh berbagai faktor seperti perubahan iklim global dan
penerapan sertifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kesenjangan
penelitian ini dan memberikan wawasan yang berharga tentang dampak potensial dari faktor
perubahan iklim global dan adanya sertifikasi memoderasi hubungan antara persentase usia prima
dan intensitas aset biologis terhadap pertumbuhan produktivitas perkebunan yang berkelanjutan di
Indonesia.

Tingkat pertumbuhan berkelanjutan dalam perkebunan adalah konsep penting untuk menjaga
keseimbangan antara memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka (Hwang, Lee, Jo, Cho, & Moon, 2021).
Perkebunan berkelanjutan melibatkan integrasi praktik-praktik bertenaga dalam produksi makanan
dan bahan baku dengan mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi (Arslan &
Alatas, 2023). Perkebunan berkelanjutan menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan
global seperti perubahan iklim, ketidakpastian cuaca dan pertumbuhan populasi (Migliore et al.,
2019). Dengan mempertahankan tingkat berkelanjutan perkebunan, kita dapat memastikan bahwa
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kita dapat memenuhi kebutuhan pangan dunia saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Nikoyan, 2020). Studi ini menyelidiki
hubungan antara iklim global, komposisi usia prima, intensitas aset biologis, sertifikasi, dan tingkat
pertumbuhan berkelanjutan.

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Teori pemangku kepentingan dalam manajemen bisnis menekankan bahwa organisasi tidak hanya
bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pihak yang
berkepentingan, seperti karyawan, pelanggan, dan masyarakat (Enyi, R., F., & O., 2020).
Pendekatan ini menekankan pentingnya mengidentifikasi, mengelola, dan berinteraksi dengan para
pemangku kepentingan untuk menciptakan nilai jangka panjang, membangun hubungan yang
berkelanjutan, dan menyeimbangkan berbagai kepentingan (Kushariani, Ananda, & Riandi, 2019).
Dengan demikian, keberhasilan organisasi dinilai dari perspektif yang lebih luas daripada sekadar
keuntungan finansial (Mais & Engkur, 2019).

Teori Pandangan Berbasis Sumber Daya Alam (Nature Resources Based View Theory)

Teori pandangan berbasis sumber daya alam adalah teori yang berfokus pada analisis keunggulan
kompetitif perusahaan melalui pemanfaatan sumber daya alam yang unik dan tak ada bandingannya
(Velayutham, Ai Chin, & Indiran, 2021). Sumber daya alam, seperti tanah, mineral, dan
keanekaragaman hayati, dianggap sebagai faktor kunci yang dapat memberikan keunggulan
kompetitif jangka panjang (Jermsittiparsert, 2021). Pengelolaan sumber daya alam yang efisien dan
optimal dianggap sebagai fondasi strategis untuk pertumbuhan dan berkelanjutan bisnis. Dengan
memahami peran penting sumber daya alam, perusahaan dapat membangun strategi yang kuat
untuk mencapai kesuksesan jangka panjang (Fitri, Diamastuti, Romadhon, & Maharani, 2022).

PSAK 69 — Agrikultur

PSAK 69 tentang instrumen keuangan memberikan panduan yang jelas tentang pengakuan,
pengukuran, dan penyajian instrumen keuangan, yang secara signifikan berdampak pada
berkelanjutan entitas bisnis (Dewi et al., 2021). PSAK 69 mendorong pertimbangan nilai wajar
instrumen keuangan, yang berdampak pada nilai aset dan liabilitas terkait (Fachmi et al., 2021).
Dengan menyediakan informasi keuangan yang lebih transparan, standar ini memengaruhi persepsi
pemangku kepentingan dan membantu manajemen dalam mengelola risiko keuangan dengan lebih
baik, termasuk strategi jangka panjang untuk mendukung berkelanjutan keuangan (Saiful, Aziza,
Husaini, Nikmah, & Fortuna, 2023).

Pengembangan Hipotesis
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Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian (2023)

Daerah atau perusahaan dengan persentase tinggi komposisi usia prima akan menunjukkan
pertumbuhan berkelanjutan yang lebih tinggi karena produktivitas yang lebih stabil (Andani,
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Irham, Jamhari, & Suryantini, 2022). Selain itu, komposisi usia prima selama usia emas perusahaan
juga memainkan peran penting dalam menentukan tingkat pertumbuhan berkelanjutan. Ketika
perkebunan mencapai kematangan, mereka cenderung mengalami tingkat produktivitas yang stabil,
menghasilkan lintasan pertumbuhan yang lebih konsisten (Sari, Hidayat, & Abdul, 2021). Daerah
atau perusahaan dengan proporsi yang lebih tinggi dari komposisi usia prima diperkirakan
menunjukkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan lebih tinggi dibandingkan dengan mereka dengan
persentase yang lebih rendah (Indriyadi, 2022). Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis,
sebagai berikut.

Hi: Komposisi usia prima berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat pertumbuhan
berkelanjutan di industri agrikultur.

Ada hubungan yang signifikan antara intensitas aset biologis dan tingkat pertumbuhan yang
berkelanjutan dari perusahaan; khususnya, semakin tinggi intensitas sumber daya biologis yang
dikelola secara berkepanjangan, makin tinggi tingkat pertumbuhan berkelanjutan (Falikhatun, Dini,
& Hanggana, 2020). Menurut penelitian dari Murah (2017) ditemukan adanya korelasi antara
struktur aset dengan kinerja perusahaan di perusahaan properti terdaftar Bursa Efek Indonesia
untuk periode 2013 — 2015 yang di mana struktur aset yang memadai tentunya akan meningkatkan
kinerja Perusahaan dalam bentuk ekspansi maupun peningkatan mutu operasional.

Di sisi lain, ada beberapa penelitian yang bertolakbelakang dengan hasil penelitiannya seperti
Linawati, Srie Yuniawati, & Farman (2022) yang menyatakan bahwa secara parsial, intensitas aset
biologis tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perusahaan agrikultur yang dikarenakan
penerapan pengukuran aset biologis dengan menggunakan nilai historis. Adapun Utami &
Prabaswara (2020) yang berpendapat bahwa tingkat intensitas aset biologis berpengaruh negatif
terhadap kinerja perusahaan yang di mana ketersediaan aset biologis tidak akan menjamin
keberhasilan perusahaan ke depan.

Dari berbagai hasil penelitian dengan sudut pandang yang berbeda, tentunya akan menjadi suatu
perdebatan atas dampak dari hubungan variabel ini. Tetapi secara umum, terindikasi adanya
ketergantungan dari industri agrikultur terhadap aset biologis yang dimiliki dalam menilai
perkembangan dan kinerja ekonomi Perusahaan secara keseluruhan (Madubuko Cyril, Ifeyinwa
Elizabeth, & Chris Chukwuemeka, 2019). Dengan banyaknya aset biologis yang dimiliki, maka
akan meningkatkan produktivitas Perusahaan (Falikhatun et al., 2020). Tingkat produktivitas ini
tentunya diharapkan akan berlangsung dengan waktu yang lama atau stabil dalam rangka
meningkatkan kinerja Perusahaan untuk keberlangsungan usahanya. Oleh karena itu, dapat
dirumuskan hipotesis, sebagai berikut.

H:: Intensitas aset biologis berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat pertumbuhan
berkelanjutan di industri agrikultur.

Perubahan pola cuaca, peningkatan frekuensi peristiwa cuaca ekstrem, dan kenaikan suhu
menimbulkan tantangan substansial bagi sektor perkebunan, termasuk industri kelapa sawit. Ada
penelitian dari Wulandari et al., (2022) menyatakan bahwa dampak perubahan iklim global akan
memiliki pengaruh yang signifikan pada pertumbuhan berkelanjutan perkebunan, yang di mana
perubahan ini dapat berdampak negatif pada hasil panen, mengganggu rantai pasokan, dan
meningkatkan biaya produksi. Menurut penelitian dari Pankratz, Bauer, & Derwall (2021)
ditemukan adanya pengaruh dampak negatif dari eksposur panas yang berlebihan dikarenakan
perubahan iklim terhadap kinerja perusahaan di lokasi dengan paparan panas yang tinggi.

Dengan adanya perubahan iklim, dipercaya menimbulkan tantangan tersendiri terhadap komposisi
usia prima tanaman dalam hal keterlambatan pertumbuhan pada tanaman (Daba, 2018; Pathak &
Stoddard, 2018). Komposisi usia prima berkaitan dengan struktur usia populasi tanaman
perkebunan, yang merupakan cerminan dari produktivitas dan potensi pertumbuhan sektor ini
(Andani et al., 2022). Perubahan iklim, termasuk pola cuaca yang tidak stabil, perubahan curah
hujan, dan peningkatan suhu global, dapat menghambat pertumbuhan berkelanjutan dengan
berdampak negatif pada kesehatan dan produktivitas tanaman (Shahzad et al., 2021). Faktor-faktor
ini berdampak langsung pada hubungan antara komposisi usia prima tanaman dan tingkat
pertumbuhan berkelanjutan sektor perkebunan.

Dengan adanya penurunan produktivitas tanaman produksi, tentunya akan menimbulkan
kelangkaan bahan baku agrikultur akibat dari perubahan iklim sehingga aset biologis mengalami
penurunan (Tambunan, Nurliza, & Dolorosa, 2022). Akibatnya, perusahaan yang gagal beradaptasi
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dan menerapkan strategi mitigasi dan adaptasi perubahan iklim cenderung mengalami penurunan
tingkat pertumbuhan berkelanjutan mereka (Siska, Widiatmaka, Setiawan, & Adi, 2022). Namun,
perusahaan yang memprioritaskan praktik berkelanjutan dalam manajemen aset biologis mereka
dapat mengurangi risiko ini dan mencapai tingkat pertumbuhan yang lebih konsisten. Oleh karena
itu, dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut.

H3a: Perubahan iklim global berpengaruh moderasi secara signifikan negatif terhadap hubungan
antara komposisi usia prima dan tingkat pertumbuhan berkelanjutan di industri agrikultur.

Hap: Perubahan iklim global berpengaruh moderasi secara signifikan negatif terhadap hubungan
antara intensitas aset biologis dan tingkat pertumbuhan berkelanjutan di industri agrikultur.

Sertifikasi dalam Perusahaan dipercaya dapat meningkatkan kepercayaan dari berbagai
kepentingan dengan menggambarkan image yang baik dari segi kualitas produk sampai kontribusi
terhadap pemangku kepentingan. Fanasch (2019) mengatakan adanya pengaruh positif yang
signifikan dari eco-certification terhadap keberlangsungan usaha dengan meningkatkan reputasi
perusahaan di mata masyarakat. Wen & Lee (2020) juga berpendapat adanya signifikansi pengaruh
positif dari label environment terhadap kinerja keuangan dan produktivitas Perusahaan. Hal ini
dikarenakan Perusahaan tersertifikasi memiliki kualitas mutu yang lebih tinggi dan lebih
mengedepankan konsep yang ramah lingkungan sehingga lebih diminati oleh konsumen dan
berbagai pemangku kepentingan.

Dalam konteks industri minyak kelapa sawit, mendapatkan sertifikasi ISPO (Indonesia Sustainable
Palm Oil) dapat berdampak signifikan pada tingkat pertumbuhan berkelanjutan perusahaan
(Indriyadi, 2022). Sertifikasi ISPO menunjukkan bahwa proses produksi minyak kelapa sawit
perusahaan mematuhi praktik berkelanjutan dan mempertimbangkan keseimbangan sifat dan sosio-
ekonomi dari sertifikat ISPO lokal (Hidayat, Offermans, & Glasbergen, 2018). Selain sertifikasi
ISPO, terdapat beberapa sertifikasi kelapa sawit yang dirancang sesuai kebutuhan atau kepentingan
dari segi wilayah, lingkungan, pemangku kepentingan dan lainnya, seperti sertifikasi RSPO
(Roundtable on Sustainable Palm QOil) yang diakui secara global maupun sertifikasi MSPO
(Malaysia Sustainable Palm Oil) yang lebih mengacu kepada kepentingan perusahaan kelapa sawit
kecil sampai besar berdasarkan standar Malaysia (Abdullah, Shahimi, & Arifin, 2022; Rosyadi,
Darwanto, & Mulyo, 2020). Dan sertifikasi ini menunjukkan adanya kepatuhan Perusahaan
terhadap praktik berkelanjutan yang di mana pada akhirnya akan memberikan dampak positif
terhadap kinerja produktivitas aset biologisnya karena adanya keseimbangan antara praktik
ekonomi yang tidak maruk dan kesadaran terhadap lingkungan yang lebih baik (Jena et al., 2022).

Dengan adanya sertifikasi perkebunan kelapa sawit, praktik-praktik perkebunan yang berkelanjutan
dan ramah lingkungan menjadi hal yang wajib dilakukan (Yanita & Ningsih, 2021). Praktik-praktik
tersebut termasuk mempertahankan komposisi usia prima yang berkelanjutan, yang mengacu pada
struktur usia populasi kelapa sawit di perkebunan (Ostfeld, Howarth, Reiner, & Krasny, 2019).
Sehingga, sertifikasi dapat menjamin bahwa perkebunan dapat menjaga tanaman mereka dengan
mengikuti pedoman pemeliharaan dan regenerasi yang tepat, yang pada akhirnya berkontribusi
pada pertumbuhan yang berkelanjutan (Indriyadi, 2022).

Dengan meningkatnya jumlah komposisi usia prima tanaman produksi melalui penerapan
sertifikasi, tentunya akan menunjukkan peningkatan atas intensitas aset biologis secara
berkelanjutan. Hal ini akan mendukung pertumbuhan ekonomi secara jangka panjang untuk
keberlangsungan perkebunan kelapa sawit (Utami & Prabaswara, 2020). Oleh karena itu, maka
dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut.

H4a: Adanya sertifikasi perkebunan kelapa sawit berpengaruh moderasi secara signifikan positif
terhadap hubungan antara komposisi usia prima dan tingkat pertumbuhan berkelanjutan di industri
agrikultur.

Ha4p: Adanya sertifikasi perkebunan kelapa sawit berpengaruh moderasi secara signifikan positif
terhadap hubungan antara intensitas aset biologis dan tingkat pertumbuhan berkelanjutan di industri
agrikultur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen, yang di mana akan dilakukan
pengujian terhadap pengaruh dari variabel independen yang telah dikemukakan dengan variabel
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dependen sebagaimana dirumuskan sebagai hipotesis. Penelitian dilakukan dengan pengujian
terhadap data berupa numerik yang telah dikumpulkan, dan disajikan interpretasi hasil pengujian
data tersebut dalam bentuk laporan hasil penelitian (Cardenas, 2019).

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dikumpulkan dari
laporan keuangan dan tahunan setiap perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun periode 2017 hingga 2022 dengan menggunakan metode purposive sampling.
Sampel penelitian ini terdiri dari 11 perusahaan Agrikultur Kelapa Sawit yang terkualifikasi
sebagai sampel setelah dilakukan pemilihan sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Kriteria tersebut terdiri dari (1) perusahaan merupakan perusahaan agrikultur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI); (2) menerbitkan laporan tahunan secara lengkap dari tahun 2017 —
2022; (3) laporan tahunan memiliki semua informasi yang dibutuhkan untuk pengukuran data
variabel yang telah ditentukan. Untuk metode analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
data deskriptif yang melibatkan prediksi dengan model analisis regresi dan korelasi antar variabel.
Adapun penentuan pengambilan sampel yang telah dilaksanakan berdasarkan kriteria tertentu,
sebagai berikut.

Tabel 1. Populasi dan Penentuan Sampel

No. Keterangan Jumlah
1. Perusahaan agrikultur — kelapa sawit terdaftar di Bursa Efek Indonesia 25
2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dari 2017 — 2022 secara )
lengkap

3. Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap sesuai dengan pengukuran 5)
Jumlah sampel perusahaan 11

Jumlah tahun sampel 6

Jumlah sampel yang digunakan 66

Sumber: Data Penelitian (2023)

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari komposisi usia prima dan
intensitas aset biologis. Variabel moderasi yang digunakan adalah perubahan iklim global dan
sertifikasi. Dan variabel dependen yang digunakan adalah tingkat pertumbuhan berkelanjutan.

Tabel 2. Pengukuran Variabel

Variabel Pengukuran Sumber
Tingkat Pertumbuhan . (Kumar, 2018; X. Wen,
Berkelanjutan ROE x Retention Rate Li, Zhang, & Shen, 2021)
Perubahan Iklim Dummy variable bernilai “0” jika tidak terjadi La- (Ahmad, Zafar, & Ayaz,
Global Nina dan EI-Nino / normal, dan “1” jika terjadi La-  2022; Ralinirina, 2022)
Nina atau El-Nino pada setiap tahun sampel.
Komposisi Usia Prima  Luas Hektar Kelapa Sawit (Usia Produktif) (Asbur, Purwaningrum,
Total Luas Hektar Kelapa Sawit & Ariyanti, 2020)

Intensitas Aset Total Biological Asset (Maharani & Falikhatun,
Biologis Total Asset 2018; Utami &

Prabaswara, 2020;
Yurniwati et al., 2018)
Sertifikat Perkebunan Dummy variable bernilai “0” jika perusahaan tidak (Bishop & Carlson, 2022;
Kelapa Sawit memiliki sertifikat RSPO dan “1” jika perusahaan Rosyadi et al., 2020)
memiliki sertifikat RSPO.

Berikut adalah persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini:
Y=o+ B1Xi + X0+ s X1 Xs + X0 X5 + Bs X1 Xy + fsXo Xy + &

Keterangan:

Y  : Tingkat Pertumbuhan Berkelanjutan
A :  Konstanta

pi : Koefisien Komposisi Usia Prima

B> . Koefisien Intensitas Aset Biologis
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Bs; : Koefisien Komposisi Usia Prima dimoderasi Perubahan Iklim Global
B; : Koefisien Intensitas Aset Biologis dimoderasi Perubahan Iklim Global
Bs : Koefisien Komposisi Usia Prima dimoderasi Sertifikat
Bs : Koefisien Intensitas Aset Biologis dimoderasi Sertifikat
X: : Komposisi Usia Prima
X> . Intensitas Aset Biologis
X3 : Perubahan Iklim Global
X, @ Sertifikat Perkebunan Kelapa Sawit
€ : Error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata St(.i' .
Deviasi
Tingkat Pertumbuhan 66 -2.548989 0.1985526  -0.091301  0.402508
Keberlanjutan (Y)
Komposisi Usia Prima (X) 66 0.397647 0.997818 0.807821 0.142382
gf)“mas Aset Biologis 66 0002614 0042553  0.016477  0.007977
f;‘;;‘baha“ Iilim Global 66 0.000000 1000000 0833333 0372677
Sertifikat Perkebunan 66 0.000000 1000000  0.727273 0448775
Kelapa Sawit (X4)

Sumber: Data Penelitian (2023)

Dalam penelitian ini, pada tabel 3 merupakan hasil dari uji statistik deskriptif yang meliputi nilai
minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Sehingga dari tabel yang disajikan dapat
disimpulkan ke beberapa poin penting berikut. Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan (Y) yang
diukur dengan SGR memiliki nilai rata-rata sebesar -0.091301 dengan nilai minimum sebesar -
2.548989 dan nilai maksimum sebesar 0.1985526. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perusahaan
agrikultur kelapa sawit yang terindikasi membutuhkan pendanaan eksternal untuk mendukung
keberlangsungan usahanya ke depan karena rasio SGR mencapai angka negatif. Dilihat dari nilai
standar deviasi Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan, terindikasi adanya sebaran data yang sangat
besar di mana ditunjukkan dengan nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata.

Komposisi Usia Prima (X;) memiliki rata-rata sebesar 0.807821 dengan nilai maksimum sebesar
0.997818 dan nilai minimum sebesar 0.397647. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata tanaman
produktif yang dimiliki oleh perusahaan agrikultur kelapa sawit sebesar 80% dari total tanaman
yang dimiliki dalam menunjang operasional perusahaan.

Intensitas Aset Biologis (X>) memiliki rata-rata sebesar 0.016477 dengan nilai maksimum sebesar
0.042553 dan nilai minimum sebesar 0.002614. Hal ini menunjukan bahwa di perusahaan
agrikultur — kelapa sawit hanya memiliki intensitas aset biologis paling tinggi sebesar 4% dari total
aset yang dimiliki. Yang di mana mengindikasikan bahwa perusahaan agrikultur — kelapa sawit di
Indonesia tidak terlalu banyak aset biologis dalam operasional perusahaannya.

Perubahan Iklim Global (X3) memiliki rata-rata sebesar 0.833333 dengan nilai maksimum sebesar
1.000000 dan nilai minimum sebesar 0.000000. Hal ini menunjukan bahwa dari 6 tahun yang
disampel, hanya 1 tahun saja yang tergolong memiliki cuaca normal tanpa terjadi La-Nina atau El-
Nino, yaitu di tahun 2019.

Sertifikat Perkebunan Kelapa Sawit (X4) memiliki rata-rata sebesar 0.727273 dengan nilai
maksimum sebesar 1.000000 dan nilai minimum sebesar 0.000000. Hal ini menunjukan bahwa
72% dari perusahaan agrikultur — kelapa sawit di Indonesia telah memiliki sertifikasi RSPO
sebagai bukti kepedulian dan kepatuhan perusahaan terhadap perkebunan keberlanjutan yang
diakui global.
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Tabel 4. Uji Normalitas Empiris - Kolmogorov-Smirnov

Keterangan Nilai Asymp. Sig (2-tailed)

Kolmogorov-Smirnov 0.058
Sumber: Data Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas secara empiris pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,058 di mana nilai ini lebih besar dari 0,050 (0,058 > 0,050),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan untuk membangun model regresi
berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji normalitas atas data analisis terpenuhi.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
Komposisi Usia Prima (X1) 1.280
Intensitas Aset Biologis (X2) 1.094
Perubahan Iklim Global (X3) 1.042
Sertifikat Perkebunan Kelapa Sawit (X4) 1.315

Sumber: Data Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil analisis uji multikolinearitas pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai VIF pada
tiap variabel < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa ditemukan tidak adanya korelasi antara
variabel independen yang menunjukkan data non-multikolinearitas terpenuhi.

Tabel 6. Uji Autokorelasi
Keterangan Nilai Sig.

Durbin-Watson 2.093
Sumber: Data Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil analisis uji autokorelasi pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 2.093 di mana tidak dalam rentang nilai antara -2 < x < 2, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ditemukan adanya autokorelasi antara variabel independen yang menunjukkan
data non-autokorelasi tidak terpenuhi.

Scatterplot
Dependent Variable: ABRESID

Regression Studentized Residual
°
°
°

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Visual - Scatterplot
Sumber: Data Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil analisis uji heterokedastisitas pada Gambar 2, dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar di atas dan di bawah garis Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terindikasi
heterokedastisitas pada model regresi yang dibangun. Oleh karena itu, asumsi non-
heterokedastisitas terpenuhi.

Dari output analisis regresi linear berganda — model I yang disajikan pada Tabel 7, maka dapat
dijabarkan persamaan model regresi sebagai berikut.

Y=a+ B1X1 + BzX2+S
Y =0,105 + 0,086X; + 1,024X; + ¢
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Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda — Model I

Variabel Konstanta Koefisien  Nilai Prob. Hasil Penelitian
C 0.105 2.383 0.022 -
Komposisi Usia Prima (X) 0.086 -1.407 0.167  Tidak Signifikan
Intensitas Aset Biologis (X>) 1.024 1.080 0.287 Tidak Signifikan
Adjusted R-Squared - 0,023 - -
Prob. (F-Statistic) - 0,242 - -

Sumber: Data Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda — model I pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa
nilai koefisien variabel Komposisi Usia Prima adalah sebesar -0,1407 dan nilai signifikansi (Sig.)
adalah sebesar 0,167. Nilai signifikansi pada uji t menunjukkan nilai p-value, karena p-value lebih
besar dari 0,050 (0,167 > 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Komposisi Usia
Prima tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan (H; tidak
terbukti). Sehingga, dari hasil ini bertentangan dengan penelitian (Andani et al., 2022; Indriyadi,
2022; Sari et al., 2021). Usia produktif dari tanaman kelapa sawit secara rata-rata dapat mencapai
25 tahun, yang tentunya diharapkan dengan panjangnya usia produktif akan meningkatkan kinerja
perusahaan dalam rangka menunjang tingkat pertumbuhan keberlanjutan pada perusahaan
agrikultur (Maluin et al., 2020; Sari et al., 2021). Tetapi, ditemukan di beberapa perusahaan
agrikultur yang memiliki banyak kelapa sawit dalam usia produktif justru terindikasi mengalami
kerugian. Hal ini dikarenakan keberlanjutan produksi perkebunan cenderung bergantung pada
efektivitas kebijakan manajemen dalam mengelola lahan perkebunan yang ada dan praktik-praktik
perkebunan yang berkelanjutan (Asrat, Yoseph, & Habtemariam, 2018).

Nilai koefisien variabel Intensitas Aset Biologis adalah sebesar 1,080 dan nilai signifikansi (Sig.)
adalah sebesar 0,287. Nilai signifikansi pada uji t menunjukkan nilai p-value, karena p-value lebih
besar dari 0,050 (0,287 > 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Intensitas Aset
Biologis tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan (H, tidak
terbukti). Sehingga, dari hasil ini bertentangan dengan penelitian (Falikhatun et al., 2020; Murah,
2017), tetapi sesuai dengan penelitian dari (Linawati, Srie Yuniawati, & Farman., 2022)
menyatakan bahwa secara parsial, intensitas aset biologis tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan Perusahaan agrikultur yang dikarenakan penerapan pengukuran aset biologis dengan
menggunakan nilai historis yang belum sepenuhnya menggunakan nilai wajar karena
ketidakandalan dalam pengukuran tersebut.

Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) adalah sebesar 0,242. Nilai
signifikansi pada uji ANOVA menunjukkan nilai p-value, karena p-value lebih besar dari 0,050
(0,242 > 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Komposisi Usia Prima dan
Intensitas Aset Biologis tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan
Keberlanjutan. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
atau Adjusted R-Square adalah sebesar 0,023. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang
digunakan di dalam penelitian ini beserta hubungan moderasinya mampu mempengaruhi variabel
terikat yaitu Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan sebesar 2%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 98%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Dari output analisis regresi linear berganda — model II yang disajikan pada Tabel 8, maka dapat
dijabarkan persamaan model regresi sebagai berikut.

Y=0a+ lel + BzXz + ﬁ3X1.X3 + ﬁ4X2.X3 + ﬁsX].X4 + Bst.X4 +&
Y =-2.686 +2.644X; - 1.477X; + 0.177X;.X; - 0.480X,.X3 - 3.125X:. X4 + 3.088X,.Xs + €

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda — model II pada Tabel 8, nilai signifikansi
variabel interaksi antara Komposisi Usia Prima dengan Perubahan Iklim Global adalah sebesar
0,740 dan nilai ini lebih besar dari 0,050 (0,740 > 0,050), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Perubahan Iklim Global tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel Komposisi
Usia Prima terhadap Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan (Hs, tidak terbukti). Maka dari itu, hasil
di atas bertentangan dengan penelitian dari Wulandari et al., (2022) dan Pankratz, Bauer, &
Derwall (2021). Ada salah satu perspektif Grzelak (2022) menyatakan bahwa sumber daya manusia
dan distribusi pendapatan memainkan peran penting dalam tingkat pertumbuhan berkelanjutan, dan
faktor-faktor ini mungkin tidak berkorelasi langsung dengan perubahan iklim. Hal ini dikarenakan
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tingkat pertumbuhan berkelanjutan di perusahaan agrikultur dipengaruhi oleh strategi manajemen
terhadap pengelolaan sumber daya, efektivitas dan efisiensi dari kebijakan industri agrikultur itu
sendiri, dan praktik perkebunan yang berkelanjutan yang di mana menjadi peran penting dalam
tingkat pertumbuhan berkelanjutan daripada dampak dari perubahan iklim.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda — Model 11

Variabel Konstanta  Koefisien Nilai Prob. Hasil Penelitian
C -2.686 -4.201 0.000 -
Komposisi Usia Prima (X) 2.644 3.119 0.003 Signifikan
Intensitas Aset Biologis (X>) -1.477 -0.100 0.920 Tidak Signifikan
Interaksi antara Komposisi Usia 0.177 0.333 0.740  Tidak Memperkuat

Prima dan Perubahan Iklim
Global (Xl.X3)

Interaksi antara Intensitas Aset -0.480 -0.044 0.965  Tidak Memperkuat
Biologis dan Perubahan Iklim

Global (Xz.X})

Interaksi antara Komposisi Usia -3.125 -4.291 0.000  Memperkuat secara
Prima dan Sertifikat Perkebunan Signifikan Negatif
Kelapa Sawit (X1.X4)

Interaksi antara Intensitas Aset 3.088 0.266 0.791  Tidak Memperkuat

Biologis dan Sertifikat
Perkebunan  Kelapa  Sawit

(X2.X4)
Adjusted R-Squared - 0,373 - -
Prob. (F-Statistic) - 0,000 - -

Sumber: Data Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel interaksi antara
Intensitas Aset Biologis dengan Perubahan Iklim Global adalah sebesar 0,965 dan nilai ini lebih
besar dari 0,050 (0,965 > 0,050), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Perubahan Iklim
Global tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel Intensitas Aset Biologis terhadap
Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan (Hj, tidak terbukti). Maka dari itu, hasil penelitian di atas
bertentangan dengan penelitian dari Wen & Lee (2020); Sylvia et al., (2022); dan Fanasch (2019).
Jumlah aset biologis di perusahaan sangat bergantung pada pengelolaan praktik perkebunan yang
relevan, khususnya dalam budidaya dan pengelolaan tanaman kelapa sawit (Thongkaew, Jatuporn,
Sukprasert, Rueangrit, & Tongchure, 2021). Hal ini menegaskan perlunya strategi pengelolaan
lahan yang berkelanjutan dalam sistem bisnis perkebunan, terutama di sektor-sektor seperti padi,
karet, dan kelapa sawit. Dengan mengintegrasikan praktik-praktik pengelolaan lahan yang
berkelanjutan, bisnis perkebunan dapat beradaptasi dengan lebih baik yang pada akhirnya
berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang (Ryazantsev & Ivolga, 2021).

Nilai signifikansi variabel interaksi antara Komposisi Usia Prima dengan Sertifikat Perkebunan
Kelapa Sawit adalah sebesar 0,000 dan nilai ini lebih kecil dari 0,050 (0,000 < 0,050), nilai t adalah
sebesar -4,291 dan nilai ini memiliki arah negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Sertifikat Perkebunan Kelapa Sawit mampu memoderasi pengaruh negatif di hubungan antara
variabel Persentase Komposisi Usia Prima terhadap Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan (Hsa
tidak terbukti). Maka dari itu, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian dari Utami &
Prabaswara, (2020); Ostfeld et al., (2019); dan Yanita & Ningsih, (2021). Menurut Hutabarat,
Slingerland, Rietberg, & Dries (2018), kepatuhan perusahaan agrikultur terhadap sertifikasi RSPO
membutuhkan biaya sertifikasi pemeliharaan kelapa sawit yang lebih tinggi daripada umumnya
atas kepatuhan terhadap persyaratan yang berlaku dalam menunjang pertumbuhan kelapa sawit.
Sehingga, tingkat pertumbuhan berkelanjutan terpengaruhi secara tidak langsung karena adanya
biaya pengeluaran kepatuhan yang lebih tinggi daripada biasanya dengan meningkatnya komposisi
usia prima.

Nilai signifikansi variabel interaksi antara Intensitas Aset Biologis dengan Sertifikat Perkebunan
Kelapa Sawit adalah sebesar 0,791 dan nilai ini lebih besar dari 0,050 (0,791 > 0,050), sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Sertifikat Perkebunan Kelapa Sawit tidak mampu memoderasi
variabel Intensitas Aset Biologis terhadap Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan (Ha, tidak
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terbukti). Maka dari itu, hasil penelitian di atas bertentangan dengan penelitian dari Tambunan et
al., (2022) dan Siska et al., (2022). Hal ini dikarenakan aset biologis yang dihasilkan oleh
perkebunan kelapa sawit akan terus ada, baik dengan adanya sertifikasi maupun tidak. Sebaliknya,
intensitas aset biologis dipengaruhi oleh pengelolaan tanaman produksi dan praktik perkebunan
yang berkelanjutan (Suratin & Karuniasa, 2018).

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi F adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang
dihasilkan menunjukkan nilai p-value dan nilai ini lebih kecil dari 0,050 (0,000 < 0,050), sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Komposisi Usia Prima, Intensitas Aset Biologis,
Perubahan Iklim Global, Sertifikat Perkebunan Kelapa Sawit beserta hubungan moderasinya
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau Adjusted
R-Square adalah sebesar 0,373. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan di
dalam penelitian ini beserta hubungan moderasinya mampu mempengaruhi Variabel terikat yaitu
Tingkat Pertumbuhan Keberlanjutan sebesar 37%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 63%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa komposisi usia prima dan intensitas aset biologis dinilai tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan berkelanjutan di industri agrikultur.
Perubahan iklim global tidak berpengaruh moderasi secara signifikan terhadap hubungan antara
komposisi usia prima dan tingkat pertumbuhan berkelanjutan. Perubahan iklim global tidak
berpengaruh moderasi secara signifikan terhadap hubungan antara intensitas aset biologis dan
tingkat pertumbuhan berkelanjutan. Adanya sertifikasi perkebunan kelapa sawit berpengaruh
moderasi secara signifikan negatif terhadap hubungan antara komposisi usia prima dan tingkat
pertumbuhan berkelanjutan. Dan adanya sertifikasi perkebunan kelapa sawit tidak berpengaruh
moderasi secara signifikan terhadap hubungan antara intensitas aset biologis dan tingkat
pertumbuhan berkelanjutan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran pemahaman terhadap
faktor-faktor yang dipercaya dapat memengaruhi pertumbuhan berkelanjutan dalam perusahaan
agrikultur, khususnya industri perkebunan kelapa sawit yang akan berguna bagi perusahaan
tersebut dalam perancangan kebijakan manajemen yang strategis untuk keberlangsungan usaha
yang lebih baik. Di sisi lain, penelitian ini juga memberikan verifikasi atas faktor-faktor yang dapat
memengaruhi produktivitas dan kinerja perusahaan agrikultur perkebunan kelapa sawit bagi
investor sebagai acuan dalam pertimbangan keputusan berinvestasi yang lebih komprehensif.

Namun demikian, penelitian ini memiliki berbagai limitasi dalam hal variabel dan ruang lingkup
penelitian. Dalam hal penelitian suatu dampak yang berhubungan dengan berkelanjutan, tentunya
dipengaruhi juga oleh berbagai variabel lainnya. Sehingga disarankan agar penelitian selanjutnya
mempertimbangkan untuk menambahkan variabel lain, seperti kepatuhan dalam pengungkapan
GRI (Global Reporting Initiatives), Market Capitalization, Global Economic, serta variabel lainnya
yang dinilai mampu mempengaruhi tingkat pertumbuhan berkelanjutan perusahaan. Selain itu,
untuk memberikan gambaran dari tingkat pertumbuhan berkelanjutan industri agrikultur —
perkebunan kelapa sawit, disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitiannya dengan
menambahkan sampel perusahaan dari luar negeri, seperti Malaysia, Thailand, dan negara
penghasil kelapa sawit lainnya untuk memberikan komparasi dari dampak setiap variabel yang
lebih komprehensif.
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